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ABSTRAK 
Pariwisata menjadi salah satu sektor yang mampu memberikan sumbangan terhadap perekonomian 
negara. Kondisi tersebut secara langsung berdampak pada munculnya industri pendukung pariwisata 
serta peningkatan perekonomian masyarakat. Lebih lanjut, pariwisata juga memberikan dampak 
positif bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat, seperti: penurunan emosi negatif, penyediaan 
lapangan kerja, hingga meningkatkan kualitas dan potensi wilayah. Pengelolaan pariwisata berbasis 
masyarakat merupakan cara yang dapat diimplementasikan. Masyarakat sebagai instrument utama 
pengelolaan pariwisata memainkan peranan penting. Sebagai penggerak utama, keberadaan 
masyarakat dalam pengelolaan pariwisata menjadi hal yang perlu diperhatikan. Pemberdayaan 
masyarakat dalam menciptakan pengelolaan pariwisata berkelanjutan dapat mengacu pada prinsip 
pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan prinsip 
pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat di desa wisata Poncokusumo. Implementasi desain 
penelitian mix methode digunakan dalam studi ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kusisioner, wawancara dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukan jika 
prinsip pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat mendapatkan respon baik. Penerapan prinsip 
pengelolaan berbasis masyarakat antara lain: perhatian terhadap lingkungan, pemberdayaan ekonomi 
dan masyarakat, peran serta masyarakat, peningkatan kualitas SDM, dan perhatian terhadap nilai seni, 
budaya serta aktivitas masyarakat telah diimplementasikan dengan baik. 
 
Kata kunci: Desa Wisata; Pariwisata Berbasis Masyarakat; Pariwisata Berkelanjutan 
 
 
 

ABSTRACT 
Tourism is one sector that can contribute to the country's economy. This condition directly impacts 
the emergence of tourism, supporting industries and improving the community's economy. 
Furthermore, tourism also positively impacts improving people's quality of life, such as reducing 
negative emotions, providing employment opportunities, and increasing the quality and potential of 
the region. Community-based tourism management is an implemented method. As the main tourism 
management instrument, the community plays an important role. As the primary driver, the 
community's presence in tourism management needs. Community empowerment in creating 
sustainable tourism management can refer to the principles of sustainable tourism management. This 
research aims to analyze the application of community-based tourism management principles in the 
Poncokusumo tourist village. Implementation of a mixed method design used in this study. Data 
collection in this research used questionnaires, interviews, and field observations. The research results 
show that the principles of community-based tourism management have received a good response. 
The application of community-based management principles including attention to the environment, 
economic and community empowerment, community participation, improving the quality of human 
resources, awareness of artistic and cultural values and community activities has implemented well. 
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PENDAHULUAN  

 

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang mampu memberikan sumbangan terhadap 

perekonomian negara (Agyeiwaah, 2020; Della Corte et al., 2019). Berdasarkan data yang 

dirilis oleh Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, terdapat peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan di Indonesia (Aly et al., 2021; Sulistyo et al., 2023). Kondisi tersebut 

secara langsung berdampak pada munculnya industri pendukung pariwisata serta 

peningkatan perekonomian masyarakat. Lebih lanjut, pariwisata juga memberikan dampak 

bagi kualitas sosial masyarakat, seperti: penurunan emosi negatif (Al‐Msallam, 2020), 

penyediaan lapangan kerja (Ariya et al., 2020) hingga meningkatkan kualitas dan potensi 

wilayah (Armijos-Robles et al., 2022). Melihat hal tersebut, berbagai pihak dari unsur 

Pemerintah, swasta dan kelompok masyarakat perlu menciptakan pariwisata berkelanjutan 

secara bersama-sama. 

 

Pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat merupakan cara yang dapat diimplementasikan 

di Indonesia. Beberapa alasan yang dapat mendukung kondisi tersebut diantaranya,  

masyarakat sebagai penggerak utama, dan keragaman budaya serta aktivitas masyarakat 

(Sulistyo et al., 2022; Sulistyo et al., 2023; Wirdayanti et al., 2019). Masyarakat sebagai 

instrumen utama pengelolaan pariwisata memainkan peranan penting. Hubungan harmonis 

yang ada dimasyarakat menjadi nilai lebih yang dicari oleh wisatawan. Lebih lanjut, daya tarik 

pariwisata berbasis masyarakat juga tidak lepas dari kearifan lokal yang terus dijaga. 

Keragaman seni, budaya serta aktivitas sosial masyarakat merupakan ciri khas serta keunikan 

yang ada dan dimiliki wilayah tertentu. Keselarasan hubungan antara pengelolaan pariwisata 

berbasis masyarakat dengan budaya yang masih terjaga merupakan pemahaman dari 

pariwisata berkelanjutan. (Asmelash & Kumar, 2019; Bell & Morse, 2008) 

 

Pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat merupakan sebuah studi yang perlu dilakukan. 

Upaya tersebut dilakukan sebagai langkah untuk melihat apakah pengelolaan pariwisata 

mengalami keberhasilan atau kegagalan. Perubahan fokus pengelolaan dan perilaku 

wisatawan menuju pariwisata hijau, secara langsung menjadi kabar menggembirakan (OECD, 

2018; OECD, 2020; OECD, 2022). Ecotourism, desa wisata, pertanian dan keaslian 

lingkungan menjadi instrument yang melekat pada pariwisata hijau (Wirdayanti et al., 2019). 

Sebagai penggerak utama, keberadaan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata menjadi hal 

yang perlu diperhatikan. Beberapa studi menegaskan pentingnya pengelolaan pariwisata 

berbasis masyarakat sebagai cara menjaga kelangsungan pariwisata (Fatmawati & Sulistyo, 

2022; Hutagalung et al., 2022; Sulistyo, 2021; Sulistyo et al., 2022). 

 

Perhatian yang diberikan oleh KEMENPAREKRAF melalui Anugrah Desa Wisata Indonesia 

(ADWI) dapat menjadi motivasi (Alatas & Fardaniah, 2021; Chairunnisa, 2022; Hendriyani, 

2023). Ajang tersebut memberikan kesempatan bagi wilayah dan masyarakat untuk 

menunjukan kerja keras dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Potensi pariwisata yang 

ada menjadi fakta menarik yang ditandai dengan munculnya peluang bagi pengembangan dan 

pemberdayaan lingkungan. Namun demikian, berbagai peluang tersebut ternyata belum 

sepenuhnya dipahami oleh masyarakat sebagai penggerak utama. Kurangnya pengetahuan, 

tidak memberikan dampak bagi masyarakat, minim inovasi serta tidak memiliki legalitas 

menjadi permasalahan yang muncul (Hidayah, 2021; Ludiyanto & Ashshidiqy, 2022; Sari et 
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al., 2021). Situasi tersebut perlu dicari solusinya sebagai upaya menciptakan pariwisata 

berkelanjutan. 

 

Salah satu bentuk pengelolaan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat adalah eksistensi 

desa wisata Poncokusumo. Daya tarik ini berada di Kecamatan Poncokusumo, Malang, 

Provinsi Jawa Timur. Desa wisata ini menjadi salah satu wilayah binaan dari kampanye sadar 

wisata yang digaungkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Sulistyo et al., 

2023). Berbagai daya tarik dimiliki desa wisata ini, seperti: wisata edukasi, wisata budaya, 

wisata alam, suvenir, hingga wisata kuliner. Seluruh daya tarik yang dimiliki desa wisata 

Poncokusumo dikelola sepenuhnya oleh masyarakat. Penyusunan rencana hingga konsolidasi 

intensif antara masyarakat, POKDARWIS, lembaga masyarakat dan Pemerintah Desa terus 

dilakukan sebagai upaya menciptakan pariwisata berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Tampilan Desa Poncokusumo Melalui Google Earth 

 
Sumber: Google (n.d.) 

 

Berbagai upaya dan perhatian yang diberikan semua pihak perlu dilakukan analisa. Langkah 

ini dilakukan untuk melihat secara komprehensif bagaimana pengelolaan pariwisata berbasis 

masyarakat. Studi untuk mengetahui hal tersebut belum banyak dilakukan, sehingga 

diharapkan penelitian ini mampu memperkaya literasi tentang pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan berbasis masyarakat. 

 

Kajian Literatur 

Mengacu pada perubahan fokus pengelolaan pariwisata dan perilaku wisatawan, pariwisata 

hijau memiliki peluang besar (Agyeiwaah, 2020; OECD, 2022; Sulistyo et al., 2023). 

Keberadaannya semakin popular dengan masyarakat sebagai penggerak utama. Pariwisata 

berbasis masyarakat merupakan implementasi dari perkembangan pariwisata menuju minat 

khusus. Menjawab peluang tersebut, keberadaan masyarakat sebagai pengelola menjadi 

penting untuk dipahami. Konsep pariwisata berkelanjutan menegaskan jika pengelolaan tidak 

hanya melihat potensi keuntungan finansial semata, namun juga memperhatikan kualitas 

manusia dimasa yang akan datang (Asmelash & Kumar, 2019; Bell & Morse, 2008; Susanty et 

al., 2021). Sudut pandang pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat tidak hanya berkaitan 

dengan keberlanjutan saja, namun juga pemberdayaan masyarakat serta terciptanya 

kemandirian masyarakat (Demolinggo et al., 2020; Hutagalung et al., 2022). Lebih lanjut, 

beberapa penelitian juga menegaskan pentingnya peran serta masyarakat dalam menciptakan 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan (Ariya et al., 2020; Arratia et al., 2022). Masyarakat 
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diharapkan mampu menjadi kolaborator antara lingkungan, aktivitas masyarakat serta 

menjaga eksistensi nilai budaya. 

 

Masyarakat sebagai pengelola juga diharapkan menjadi instrumen yang mampu mengedukasi 

wisatawan terhadap sebuah nilai. Selaras dengan hal tersebut, wisatawan menilai jika 

keragaman seni dan budaya serta aktivitas yang ada di masyarakat menjadi sesuatu yang 

menarik untuk dieksplorasi. Namun demikian, pemberdayaan masyarakat dalam 

menciptakan pengelolaan pariwisata berkelanjutan perlu mengacu pada prinsip pengelolaan 

pariwisata berkelanjutan. Pertama, pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat perlu 

menaruh perhatian pada kelangsungan dan konservasi alam (Honey, 1999). Keberhasilan 

pengelolaan menyelaraskan antara pariwisata dan lingkungan akan mampu menempatkanya 

sebagai daya tarik utama pariwisata. Kedua, pariwisata diharapkan mampu memberikan 

ruang dan memberdayakan masyarakat melalui hadirnya lapangan pekerjaan (Ariya et al., 

2020). Beberapa penelitian menegaskan jika pariwisata berkelanjutan akan mampu 

memberikan dampak ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat (Fafurida & Mulyaningsih, 

2023). Kondisi tersebut secara langsung membantu program pemerintah dalam penciptaan 

lapangan pekerjaan melalui sektor pariwisata. Ketiga, pariwisata memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk berperan secara aktif dalam upaya pengelolaan dan pengembangan 

(Armijos-Robles et al., 2022). Masyarakat tidak hanya sebagai penonton saja, namun dapat 

ikut serta memberikan saran dan menjadi bagian dalam implementasi pengelolaan. Keempat, 

peningkatan kualitas, pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

pariwisata (Aboramadan & Karatepe, 2021; Amrutha & Geetha, 2020). Sebagai penggerak 

utama pengelolaan, masyarakat perlu dibekali pelatihan serta pendampingan yang 

berkelanjutan. Kelima, mempertahankan nilai seni, budaya, aktivitas masyarakat serta 

kearifan lokal lainya sebagai nilai unik (Rusyidi & Fedryansyah, 2018; Demolinggo et al., 

2020). Berbagai aktivitas yang dapat dinikmati di lokasi wisata akan menghadirkan 

pengalaman berkesan bagi wisatawan. Peranan masyarakat sebagai pengelola pariwisata akan 

hadir dalam menghantarkan nilai tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Studi ini menggunakan desain penelitian campuran melalui pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif (Creswell & Creswell, 2018; Sulistyo & Salindri, 2019). Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan sebaran kuesioner, aktivitas wawancara serta kegiatan observasi 

lapangan. Indikator prinsip pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat dikembangkan 

menjadi indikator utama. Prinsip pengelolaan berbasis masyarakat yang digunakan antara 

lain: perhatian lingkungan, pemberdayaan ekonomi dan masyarakat, peran serta masyarakat, 

peningkatan kualitas SDM, dan perhatian terhadap nilai seni, budaya serta aktivitas 

masyarakat. Besaran sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 responden dan mengacu pada 

ketentuan purposive sampling. Desa wisata Poncokusumo dijadikan sebagai objek penelitian, 

mengingat beberapa prestasi serta capaian yang telah diraih (Sulistyo et al., 2023). 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Desa wisata Poncokusumo berlokasi di Kawasan Bromo, Tengger, Semeru. Desa ini berada 

diketinggian hingga 1300 mdpl. Suhu yang ada pada lokasi ini berkisar antara 20 hingga 30°C. 

Lokasi desa wisata Poncokusumo terbilang cukup strategis dan mudah dijangkau dari kota 
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Malang, Jawa Timur (Jejaring Desa Wisata, 2023). Desa wisata Poncokusumo berada pada 

kluster desa wisata berkembang. Dalam perjalanya, desa wisata ini menjadi salah satu desa 

binaan KEMENPAREKRAF dalam kampanye sadar wisata. Desa wisata Poncokusumo 

memiliki  daya tarik wisata, di antaranya: camping ground, wisata edukasi petik jeruk, wisata 

kuliner, wisata budaya dan beberapa produk khas yang diproduksi oleh masyarakat setempat. 

Lebih lanjut, dalam memenuhi keinginan wisatawan yang ingin berlama-lama di desa, 

pengelola menyediakan homestay yang tersebar dibeberapa titik. Sebagai upaya menciptakan 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan Pemerintah Desa bekerjasama dengan POKDARWIS, 

lembaga masyarakat hingga seluruh elemen masyarakat (Sulistyo et al., 2023). 

 

Implementasi prinsip pariwisata berkelanjutan berbasis Masyarakat 

Perhatian terhadap lingkungan 

Pengelolaan pariwisata oleh masyarakat dengan memperhatikan lingkungan menjadi fokus 

yang terus dijaga. Kemampuan masyarakat Poncokusumo dalam hal tersebut terlihat dalam 

upaya yang dilakukan. Keberadaan camping ground serta budidaya tanaman ashitaba 

menjadi bukti nyata pelestarian lingkungan. Konsep pariwisata berkelanjutan tidak 

bertentangan dengan lingkungan, namun harus selaras dalam keberlanjutan lingkungan. Area 

camping banyak digunakan sebagai sarana edukasi sosial yang mampu mengakomodir 

pengunjung dalam jumlah banyak. Lebih lanjut, budidaya tanaman ashitaba merupakan 

terobosan yang dilakukan oleh pengelola untuk mengahadirkan keunikan dan value yang 

dapat dinikmati wisatawan. Tanaman ini memberikan tambahan pengetahuan baru bagi 

wisatawan tentang manfaat yang diberikan. Analisa terhadap perhatian lingkungan tersaji 

dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Perhatian Terhadap Lingkungan 

Aspek 
Skor 

Empiris 
Skor Maksimal 

Penerapan Prinsip Pengelolaan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Perhatian 

Terhadap 

Lingkungan 

1152 (3x5x95) =1425 (1152/1425) x 100 = 80,84% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Data di atas menjelaskan jika penerapan prinsip perhatian terhadap lingkungan telah berada 

pada level yang baik (tinggi). Kondisi tersebut terlihat dari upaya yang dilakukan dalam 

menjaga kelangsungan lingkungan. lebih lanjut, kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

juga tertuang dalam kesepakatan yang digaungkan oleh kelompok PKK dalam kesepahaman 

menjaga lingkungan. Sebagai wilayah yang menampilkan wisata edukasi petik jeruk, 

pengelola juga memberikan perhatian terhadap pengelolaan dan paket daya tarik tersebut. 

Minimnya penggunaan obat kimia menjadi nilai lebih yang ditawarkan. Pariwisata 

berkelanjutan menegaskan pentingnya mempertimbangkan strategi serta memperhatikan 

kelangsungan generasi yang akan datang (Agyeiwaah, 2020; OECD, 2022; Sulistyo et al., 

2023). 
Gambar 2. Petik Jeruk dan Budidaya Tanaman Ashitaba 
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Pemberdayaan Ekonomi dan Masyarakat 

Beberapa instrumen yang digunakan dalam prinsip ini di antaranya: ketersediaan lapangan 

pekerjaan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pariwisata berkelanjutan 

menegaskan jika masyarakat harus mendapatkan manfaat dari aktivitas pariwisata 

(Agyeiwaah, 2020). Masyarakat tidak hanya menjadi penonton, namun dapat mengambil 

peran serta keuntungan dalam mencapai kesejahteraan ekonomi.  Berdasarkan hasil analisa 

terhadap kuesioner yang dibagikan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Aspek 
Skor 

Empiris 
Skor Maksimal 

Penerapan Prinsip Pengelolaan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

1078 (3x5x95) =1425 (1078/1425) x 100 = 75,65% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Sebagai dampak perkembangan pariwisata, masyarakat dapat menjadi bagian dalam 

perkembangan dan potensi pariwisata. Beberapa penelitian menegaskan jika pariwisata dapat 

merangsang hadirnya industri pendukung pariwisata yang pada akhirnya mampu membuka 

lapangan pekerjaan (Aktymbayeva et al., 2021; Noyola de la Llave et al., 2022; Sulistyo et al., 

2022; Sumani et al., 2022). Tabel di atas menunjukan jika implementasi pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat mampu memberikan dampak terhadap pemberdayaan dan 

ekonomi masyarakat. Beberapa bentuk usaha yang hadir di desa wisata Poncokusumo antara 

lain: penyediaan homestay, produk UMKM, hingga bisnis café dan resto. Keselarasan antara 

perkembangan pariwisata dan pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu dijaga dalam upaya 

menciptakan pariwisata berkelanjutan. 

 
Gambar 3. Dampak Pariwisata Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

 
 

Peran Serta Masyarakat 

Pengelolaan dan pengembangan pariwisata tidak hanya dilakukan oleh salah satu pihak 

tertentu, namun harus bersama-sama. Setiap elemen masyarakat mengambil peran sessuai 

kapasitas yang dimiliki. Pemikiran yang dimiliki dalam upaya pengembangan pariwisata perlu 

disampaikan dan diketahui satu sama lain (Miranda & Miranda, 2018).  Upaya tersebut 

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan komunikasi serta penerimaan diantara anggota 

masyarakat. Berdasarkan hasil analisa, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 



AGUNG SULISTYO, FITRIA NOVIATI, TRI EKO YUDIANDRI, ANEKE RAHMAWATI,  
EDY SUHARYONO, DWI AGUS KRISTIANTO 

 

JOURNAL OF RESEARCH ON BUSINESS AND TOURISM  
 VOLUME 3 NO. 2, DECEMBER 2023, P 95 - 107 

101 

Tabel 3. Peran Serta Masyarakat 

Aspek 
Skor 

Empiris 
Skor Maksimal 

Penerapan Prinsip Pengelolaan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Peran Serta 

Masyarakat 
1188 (3x5x95) =1425 (1188/1425) x 100 = 83,37% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Pihak desa (Kelurahan) memegang peranan penting dalam menghasilkan kebijakan sebagai 

upaya memperkuat pengelolaan pariwisata. Legalitas diperlukan sebagai fondasi dan dasar 

pengelolaan (Agyeiwaah, 2020). Implementasi berikutnya menjadikan elemen masyarakat 

perlu didengar pendapatnya. Langkah tersebut dilakukan sebagai upaya melihat 

perkembangan situasi yang ada di masyarakat. Lebih lanjut, kerjasama dengan berbagai pihak 

baik internal maupun pihak eksternal perlu terus dilakukan sebagai upaya menjaga 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan. 

 
Gambar 4. Kolaborasi Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata 

 
 

Peningkatan Kualitas SDM 

Berdasarkan observasi dan pemetaan awal, ditemukan permasalahan dalam ranah 

pengembangan SDM. Pengelolaan pariwisata perlu diperkuat dengan keberadaan SDM yang 

berkualitas dan mumpuni (Sulistyo et al., 2023). Berbagai program perlu disusun dalam 

upaya penguatan kapasitas SDM. Pihak pemangku wilayah menyadari jika pemberdayaan 

kelompok masyarakat tidak dapat dilakukan sendiri, oleh sebab itu keterbukaan dalam 

membangun kerjasama dengan pihak lain akan dilakukan. Hasil analisa data 

menginformasikan jika masyarakat menyadari pentingnya penguatan dan peningkatan 

kapasistas SDM. Mengakomodir hal tersebut, pendampingan serta pelatihan perlu diberikan 

kepada SDM yang dimiliki. Hasil analisa tersaji dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4. Peningkatan Kualitas SDM 

Aspek 
Skor 

Empiris 
Skor Maksimal 

Penerapan Prinsip Pengelolaan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Peningkatan 

Kualitas 

SDM 

1068 (3x5x95) =1425 (1068/1425) x 100 = 74,95% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Pentingnya peningkatan kapasitas serta keterampilan SDM menjadikan area ini perlu segera 

direalisasikan. Masyarakat sebagai pemeran penting dalam pengelolaan, perlu diperkuat. 

Berbagai pelatihan dan pendampingan yang diberikan bertujuan untuk mencapai kualitas 

pengelolaan yang baik. Beberapa pelatihan dan pendampingan yang diperoleh antara lain: 

penguatan legalitas, strategi promosi serta penguatan konten dalam digital marketing 
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(Sulistyo et al., 2023). Beberapa lembaga yang ikut serta dalam kerjasama pengembangan 

SDM antara lain: Bidang SDM KEMENPAREKRAF, BUMN, dan unsur Perguruan Tinggi. 

 
Gambar 5. Penguatan SDM Melalui Kerjasama Eksternal 

 
 

Perhatian Terhadap Nilai Seni, Budaya, Serta Aktivitas Masyarakat 

Seni dan budaya dapat menjadi salah satu alasan wisatawan mengunjungi objek wisata (Abbes 

et al., 2019; Abodohoui et al., 2020). Budaya dimaknai sebagai akulturasi yang ada di tengah 

masyarakat. Aktivitas budaya yang ada di desa wisata Poncokusumo masih dipegang erat oleh 

masyarakat. Beberapa budaya digelar oleh pengelola serta pemangku kebijakan di wilayah 

tersebut. Partisipasi masyarakat dalam menjaga seni dan budaya juga menjadi nilai penting. 

Kegiatan yang mengangkat budaya serta nilai yang ada di masyarakat digelar, seperti: 

menyambut satu sura, bantengan, dan beberapa agenda budaya lainnya. Berbagai aktivitas 

budaya tersebut dapat dikemas menjadi paket wisata yang menarik. 

 
Tabel 5. Perhatian Terhadap Seni, Budaya dan Aktivitas Masyarakat 

Aspek 
Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Penerapan Prinsip Pengelolaan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Perhatian Terhadap 

Seni, Budaya dan 

Aktivitas Masyarakat 

1068 
(3x5x95) 

=1425 
(1068/1425) x 100 = 74,95% 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Wisatawan memperoleh banyak pengalaman ketika mereka berkunjung ke desa wisata. 

Wisatawan dapat melihat aktivitas sosial masyarakat, menikmati kesenian hingga melihat 

budaya yang masih dijaga (Andri et al., 2019; Jufri et al., 2019). Pariwisata semakin 

berkembang, namun tidak bertentangan dengan budaya yang telah mengakar. Masyarakat 

desa wisata Poncokusumo memegang teguh prinsip tersebut. Berbagai tradisi masih dijaga 

dan dijalankan secara terus menerus. Kemampuan masyarakat menjaga nilai dan tradisi 

budaya, menjadi nilai lebih bagi daya tarik wisata. Wisatawan melihat berbagai seni dan 

budaya desa Poncokusumo unik dan berbeda. Kondisi ini dimaknai sebagai cara masyarakat 

desa Poncokusumo memperkenalkan budaya yang mereka miliki (Sulistyo et al., 2023). 

 
Gambar 6. Jenis Kuliner Khas dan Budaya Desa Poncokusumo 
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SIMPULAN  

 

Berdasarkan analisa dan implementasi prinsip pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat di 

desa wisata Poncokusumo, diperoleh berbagai informasi. Pengelolaan sektor pariwisata di 

desa wisata Poncokusumo telah melibatkan berbagai elemen yang ada di masyarakat. 

Keberadaan POKDARWIS sebagai kolaborator mampu mengakomodir berbagai pihak 

seperti: Pemerintah Desa, lembaga Masyarakat, hingga masyarakat setempat. Prinsip 

pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat mendapatkan respon baik. Kondisi tersebut 

berdasarkan hasil analisa kuisioner yang dilakukan. Hasil penerapan prinsip pengelolaan 

berbasis masyarakat antara lain: perhatian terhadap lingkungan (80,84%), pemberdayaan 

ekonomi dan masyarakat (75,65%), peran serta masyarakat (83,87%), peningkatan kualitas 

SDM (74,95%), dan perhatian terhadap nilai seni, budaya serta aktivitas masyarakat (83,72%). 

Beberapa faktor yang mendukung penerapan prinsip pengelolaan pariwisata berbasis 

masyarakat antara lain: kondisi alam, keterlibatan masyarakat, kelembagaan pengelolaan 

serta komitmen yang sama dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. 
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